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Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter, nilai, dan moral
peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun, proses
pembelajaran PAI seringkali masih berpusat pada guru dan cenderung pasif sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Panton Reu melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan empat tahap di setiap siklusnya: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 32 siswa kelas VIII-A. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas siswa, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 71
pada siklus I menjadi 78 pada siklus II, serta peningkatan ketuntasan klasikal dari 43,75% menjadi
84,37%. Penerapan PBL juga mendorong peningkatan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian, model PBL dapat menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI, membangun keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan
masalah di kalangan siswa SMP.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) suatu bangsa. Pendidikan yang baik akan melahirkan generasi yang
cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia (Tilaar, 2011). Dalam konteks Indonesia, pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai spiritual dan moral (UU No. 20 Tahun 2003). Hal ini menegaskan bahwa aspek
religius menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki tanggung jawab besar dalam menumbuhkan karakter islami di
kalangan siswa. Melalui pembelajaran PAI, siswa diharapkan mampu memahami ajaran
Islam secara komprehensif dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Nata,
2016). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI masih
didominasi metode ceramah, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam
proses belajar (Sanjaya, 2014).

Model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered
learning) cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif (Sudjana,
2016). Akibatnya, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa tidak
berkembang secara optimal. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar, terutama
pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti PAI (Mulyasa,
2009). Kurikulum Merdeka yang diterapkan saat ini menuntut keaktifan dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah student-centered learning,
di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk belajar mandiri
dan kolaboratif (Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan prinsip kurikulum tersebut.
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini menempatkan masalah kontekstual sebagai dasar
pembelajaran, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mencari solusi melalui
diskusi kelompok (Barrows & Tamblyn, 1980). PBL juga mengajarkan siswa untuk
mengaitkan teori dengan praktik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Hmelo-Silver, 2004). PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi (Savery, 2015). Dalam
konteks PAI, penerapan PBL dapat membantu siswa memahami ajaran Islam melalui
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran tidak hanya
bersifat hafalan, tetapi juga aplikatif (Nasir, 2018).

Rendahnya hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Panton Reu pada mata pelajaran
PAI menunjukkan perlunya pendekatan baru. Berdasarkan data awal, banyak siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini disebabkan kurangnya keaktifan
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, observasi awal
menunjukkan bahwa metode ceramah yang digunakan belum mampu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Mereka cenderung pasif dan hanya mencatat tanpa memahami
konsep secara mendalam. Kondisi ini berdampak pada hasil evaluasi belajar yang rendah
(Arends, 2012).

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar harus dimulai dengan perbaikan model
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. PBL dianggap sesuai karena
menekankan Kketerlibatan aktif siswa dalam menemukan dan memahami konsep melalui
pemecahan masalah (Hmelo-Silver, 2004). Melalui penerapan PBL, diharapkan siswa
dapat belajar dari pengalaman nyata, mengembangkan rasa ingin tahu, serta
meningkatkan kemampuan analitis dan reflektif (Johnson, 2010). Selain itu, model ini juga
menumbuhkan kemampuan sosial melalui kerja kelompok, yang sejalan dengan tujuan
pembelajaran kolaboratif (Slavin, 2015).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana penerapan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 1 Panton Reu. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pembelajaran PAI berbasis
masalah. Penelitian ini penting dilakukan sebagai bentuk inovasi pembelajaran di era
kurikulum merdeka. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
guru dalam menerapkan pendekatan yang mendorong keaktifan siswa dan meningkatkan
kualitas hasil belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini difokuskan
pada penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Panton Reu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dirancang untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui
tindakan reflektif (Kemmis & McTaggart, 1988). Pendekatan ini berorientasi pada
tindakan nyata di dalam kelas untuk mengatasi permasalahan yang muncul selama proses
pembelajaran. PTK menjadi metode yang tepat karena memungkinkan guru untuk
mengevaluasi dan memperbaiki praktik mengajar secara langsung melalui siklus tindakan
yang berulang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan model kolaboratif, di mana
peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk merencanakan, melaksanakan,
dan merefleksikan setiap kegiatan pembelajaran. Kolaborasi ini bertujuan agar hasil
penelitian benar-benar relevan dengan kondisi riil di kelas. Guru berperan sebagai
pelaksana tindakan, sementara peneliti bertindak sebagai pengamat sekaligus evaluator
terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panton Reu pada kelas VIII-A, yang
terdiri dari 32 siswa. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang
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menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) masih rendah. Kondisi ini menjadi dasar penting dilaksanakannya tindakan
perbaikan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Masalah utama yang diidentifikasi dalam tahap awal adalah rendahnya keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi,
dan hanya mengandalkan penjelasan guru tanpa upaya mandiri untuk memahami materi.
Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup empat
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pembagian
siklus ini dilakukan agar setiap tahap dapat dievaluasi dan diperbaiki sesuai dengan hasil
temuan di lapangan. Dengan demikian, pembelajaran dapat terus disempurnakan hingga
mencapai hasil yang optimal. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru bersama-sama
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan prinsip
PBL. Dalam tahap ini, peneliti juga menyiapkan berbagai instrumen pendukung seperti
lembar observasi, rubrik penilaian aktivitas siswa, serta instrumen evaluasi hasil belajar.
RPP dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Masalah kontekstual yang dipilih dalam pembelajaran dirancang agar relevan
dengan kehidupan nyata siswa dan sesuai dengan materi PAI. Misalnya, topik tentang
keimanan, akhlak, atau keteladanan dalam Islam dikaitkan dengan situasi kehidupan
sehari-hari yang dihadapi siswa. Dengan demikian, siswa dapat melihat hubungan
langsung antara teori keagamaan dan praktik kehidupan. Pada tahap pelaksanaan
tindakan, guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Guru memberikan
permasalahan kontekstual kepada siswa, kemudian memandu mereka untuk
mengidentifikasi inti masalah, mengumpulkan informasi yang relevan, serta
mengembangkan solusi berdasarkan ajaran Islam. Proses ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan analitis terhadap permasalahan yang mereka hadapi.

Siswa bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga lima orang.
Setiap kelompok berdiskusi, bertukar ide, dan berkolaborasi untuk menemukan solusi
terbaik. Melalui diskusi kelompok, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga keterampilan sosial seperti komunikasi, empati, dan kerja sama
tim. Setelah menyelesaikan diskusi, setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil temuan mereka di depan kelas. Presentasi ini bertujuan untuk melatih kemampuan
berargumentasi dan menyampaikan gagasan secara sistematis. Guru kemudian
memberikan umpan balik dan klarifikasi terhadap hasil diskusi yang disampaikan siswa,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kaya dan bermakna.

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada
tahap ini, peneliti mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Fokus observasi meliputi tingkat keaktifan siswa, keterlibatan mereka dalam diskusi,
kemampuan berpikir kritis, serta interaksi antaranggota kelompok. Data hasil observasi
dicatat dalam lembar observasi untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah
refleksi, yang dilakukan setelah setiap siklus berakhir. Refleksi bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan. Guru dan peneliti bersama-
sama menganalisis hasil pengamatan, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam
pelaksanaan tindakan, serta merumuskan strategi perbaikan untuk siklus berikutnya.

Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan tes hasil belajar untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes diberikan
pada akhir setiap siklus guna mengetahui sejauh mana penerapan PBL berdampak
terhadap capaian akademik siswa. Metode dokumentasi juga digunakan untuk
memperkuat data penelitian. Dokumen berupa foto kegiatan belajar, catatan lapangan,
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daftar hadir, dan nilai evaluasi disertakan sebagai bukti empiris atas perubahan yang
terjadi selama penelitian berlangsung.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa skor hasil belajar dianalisis menggunakan perhitungan nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan Kklasikal. Sementara itu, data kualitatif berupa hasil observasi
dan refleksi dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan peningkatan nilai
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar minimal 75%. Selain itu, peningkatan
aktivitas positif siswa, seperti partisipasi dalam diskusi dan kemampuan berpikir Kritis,
juga menjadi indikator keberhasilan penerapan model PBL. Dengan demikian,
keberhasilan penelitian ini tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari
perubahan perilaku dan sikap belajar siswa yang lebih aktif dan mandiri.

RESULTS

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung, diperoleh temuan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keaktifan siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Panton Reu. Peningkatan keaktifan ini terlihat
dari perubahan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, baik dalam bentuk
partisipasi diskusi, kemampuan mengajukan pertanyaan, maupun keterlibatan dalam
pemecahan masalah. Pada pra-siklus, kondisi awal menunjukkan bahwa siswa cenderung
pasif dan hanya menerima informasi dari guru tanpa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Sebagian besar siswa kurang menunjukkan minat untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan, dan kegiatan belajar masih didominasi oleh metode ceramah. Hal
ini menyebabkan tingkat keaktifan siswa tergolong rendah serta berdampak langsung
terhadap hasil belajar yang belum optimal.

Pada siklus I, penerapan model PBL mulai dilakukan dengan memperkenalkan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi Iman kepada Kitab-Kitab Allah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas positif siswa mencapai
51%, sedangkan aktivitas negatif masih berada pada angka 22%. Nilai ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa telah mulai aktif, namun belum seluruhnya mencapai Kkriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Kegiatan pembelajaran pada siklus [ juga memperlihatkan
bahwa siswa mulai terbiasa bekerja sama dalam kelompok kecil. Mereka berdiskusi untuk
mencari solusi atas masalah yang diberikan oleh guru. Walaupun demikian, beberapa
siswa masih menunjukkan sikap pasif dan belum percaya diri dalam mengemukakan
pendapat di hadapan teman-temannya.

Refleksi hasil siklus I menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki strategi
pembelajaran, terutama dalam aspek penguatan bimbingan guru dan pemberian motivasi
agar seluruh siswa dapat lebih aktif. Guru juga perlu memberikan pertanyaan pemicu yang
lebih menarik serta relevan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa terdorong untuk
berpartisipasi. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan dari hasil refleksi, pembelajaran
dilaksanakan kembali dengan skenario yang lebih interaktif. Guru memberikan bimbingan
lebih intensif, serta menyesuaikan permasalahan dengan konteks yang lebih dekat dengan
kehidupan siswa. Hal ini menghasilkan peningkatan signifikan pada aktivitas positif siswa.

Data observasi pada siklus Il menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas positif siswa
meningkat menjadi 76%, sedangkan aktivitas negatif menurun menjadi 14%. Artinya,
terjadi peningkatan aktivitas positif sebesar 25%, dan penurunan aktivitas negatif sebesar
8% dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Capaian ini telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan keaktifan ini tidak hanya terlihat dalam
kegiatan diskusi, tetapi juga dalam keberanian siswa untuk bertanya, memberikan
tanggapan, serta menyampaikan pendapat. Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti

https://ojs.barkahpublishing.com/index.php/jeptt

A

4



kegiatan belajar karena merasa dilibatkan secara langsung dalam menemukan solusi atas
permasalahan yang diberikan.

Selain peningkatan keaktifan, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan
signifikan. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 36,25, dengan
persentase ketuntasan klasikal 0%. Kondisi ini menandakan bahwa tidak ada satu pun
siswa yang mencapai KKM (75). Setelah penerapan PBL pada siklus |, nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 71, dan ketuntasan klasikal mencapai 43,75%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai memahami materi dengan lebih baik,
meskipun hasil tersebut masih belum memenuhi target ketuntasan yang diharapkan.

Melalui refleksi dan perbaikan, pembelajaran pada siklus II menghasilkan
peningkatan yang lebih signifikan. Nilai rata-rata kelas naik menjadi 78, dan ketuntasan
klasikal meningkat hingga 84,37%. Dengan demikian, sebagian besar siswa telah
mencapai KKM, menunjukkan bahwa penerapan PBL berpengaruh positif terhadap hasil
belajar. Peningkatan nilai rata-rata dari pra-siklus ke siklus I sebesar 34,75 poin, dan dari
siklus I ke siklus II sebesar 7 poin. Sementara itu, peningkatan ketuntasan klasikal dari
pra-siklus ke siklus II mencapai 84,37%, menggambarkan keberhasilan tindakan yang
dilakukan.

Selain aspek kognitif, peningkatan juga terjadi pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa. Mereka menunjukkan sikap lebih percaya diri, mampu bekerja sama
dalam kelompok, serta menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Model ini terbukti efektif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa.

Dengan meningkatnya aktivitas positif dan menurunnya aktivitas negatif, dapat
disimpulkan bahwa siswa telah terbiasa dengan pola belajar kolaboratif dan partisipatif
yang ditawarkan oleh PBL. Hal ini mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Temuan ini menegaskan bahwa PBL dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa, khususnya dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan pemahaman konsep serta
penerapan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

DISCUSSION|

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. PBL merupakan pendekatan yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, di mana mereka tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga pencari pengetahuan. Model ini menggeser paradigma
pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada
siswa (student-centered) (Barrows & Tamblyn, 1980). Pergeseran ini mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan reflektif. Peningkatan keaktifan siswa menjadi salah satu indikator
keberhasilan penerapan PBL. Berdasarkan data observasi, aktivitas positif siswa
meningkat dari 51% pada siklus I menjadi 76% pada siklus II. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa ketika siswa dilibatkan langsung dalam kegiatan pemecahan
masalah, mereka menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk belajar. Keaktifan tersebut
tampak dari partisipasi dalam diskusi kelompok, keberanian menyampaikan pendapat,
serta kesediaan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hmelo-Silver, 2004).

PBL mendorong siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan melalui aktivitas berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Proses pembelajaran tidak lagi
bersifat pasif, tetapi aktif dan bermakna. Siswa terlibat dalam kegiatan menyusun
hipotesis, menguji ide, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok.
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Aktivitas ini membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Savery, 2015).

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga mencerminkan terciptanya
lingkungan belajar kolaboratif yang kondusif. Melalui kerja kelompok, siswa belajar
menghargai perbedaan pendapat dan mengembangkan kemampuan sosial. Mereka tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga membangun hubungan interpersonal
yang positif dengan teman sekelas. Kolaborasi ini memperkuat keterampilan komunikasi
dan empati yang menjadi bagian penting dari kompetensi sosial (Johnson, 2010). Selain
aspek keaktifan, peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa PBL juga efektif dalam
mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar di setiap siklus. Hal ini
membuktikan bahwa semakin aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, semakin tinggi
pula tingkat pemahaman mereka terhadap materi. Keaktifan berperan penting dalam
memperkuat retensi memori dan memperdalam konsep (Mulyasa, 2009).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), PBL sangat relevan karena
mendorong siswa untuk memahami ajaran Islam secara aplikatif. Melalui pendekatan
berbasis masalah, siswa diajak mengaitkan konsep keagamaan dengan situasi kehidupan
nyata. Mereka menganalisis berbagai persoalan sosial dan moral menggunakan landasan
nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna (Nasir, 2018). Penerapan PBL pada pembelajaran PAI juga berkontribusi
terhadap pembentukan karakter islami siswa. Melalui kegiatan pemecahan masalah, siswa
belajar menumbuhkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan
kejujuran. Nilai-nilai ini tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan
secara langsung selama kegiatan kelompok berlangsung. Dengan demikian, PBL
mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam (Tilaar,
2011).

Dari perspektif guru, penerapan PBL menuntut peran yang lebih dinamis dan
adaptif. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan
sebagai fasilitator dan pembimbing yang menciptakan situasi belajar yang menantang dan
bermakna (Arends, 2012). Guru memfasilitasi proses berpikir siswa melalui pertanyaan
pemicu dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa
menemukan solusi. PBL juga membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan
kemandirian dalam belajar. Ketika diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi masalah
dan mengemukakan ide, siswa menjadi lebih berani dan reflektif terhadap proses belajar
mereka sendiri. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan metakognisi, yakni
kemampuan untuk berpikir tentang proses berpikirnya sendiri (Slavin, 2015).

Selain itu, penerapan PBL sangat sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pembelajaran aktif, partisipatif, dan diferensiatif. Kurikulum ini menuntut
guru untuk merancang pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan
karakteristik peserta didik (Kemendikbud, 2022). Melalui PBL, guru dapat memberikan
pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual, sehingga siswa lebih mudah
memahami materi yang dipelajari. PBL juga mendukung pembelajaran abad ke-21, yang
berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas (4C). Keempat keterampilan ini dibutuhkan untuk menghadapi
kompleksitas tantangan global dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, penerapan
PBL dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
menyiapkan siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Dari segi efektivitas, hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat antara
keaktifan siswa dan peningkatan hasil belajar. Aktivitas belajar yang positif, seperti
diskusi dan pemecahan masalah, terbukti meningkatkan pemahaman konseptual siswa.
Ini sejalan dengan pandangan Hmelo-Silver (2004) bahwa pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang
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terintegrasi dan bermakna. Selain memberikan dampak akademik, PBL juga memiliki
implikasi terhadap peningkatan motivasi intrinsik siswa. Keterlibatan dalam proses
pemecahan masalah nyata mendorong munculnya rasa ingin tahu dan kepuasan belajar.
Siswa merasa memiliki peran penting dalam proses belajar, sehingga mereka termotivasi
untuk terus berpartisipasi aktif (Sanjaya, 2014).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model Problem
Based Learning efektif untuk meningkatkan keaktifan, motivasi, serta hasil belajar siswa.
Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi pembelajar aktif dan reflektif,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong eksplorasi dan penemuan
pengetahuan. Secara keseluruhan, PBL layak diimplementasikan secara luas dalam
pembelajaran PAI maupun mata pelajaran lain yang menekankan pemahaman konseptual
dan penerapan nilai-nilai kehidupan. Dengan dukungan perencanaan yang matang,
komitmen guru, dan keterlibatan siswa yang optimal, PBL dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dalam menciptakan generasi pembelajar yang kritis, kreatif,
dan berkarakter.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara signifikan mampu
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Model ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan
masalah yang kontekstual. Guru dapat menerapkan PBL tidak hanya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga pada berbagai mata pelajaran atau kompetensi
lainnya untuk mendorong peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Selain itu, guru
juga dapat mengembangkan variasi penerapan PBL agar tercipta suasana belajar yang
interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan pemahaman konsep
secara mendalam terhadap materi yang diajarkan.
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